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1.1. Latar Belakang Kegiatan

Pengolahan citra merupakan salah satu bidang ilmu yang berkembang pesat seiring
dengan kemajuan teknologi digital. Dalam beberapa tahun terakhir, pemanfaatan pengolahan
citra dalam berbagai aplikasi, termasuk bidang kecantikan dan dermatologi, telah menunjukkan
hasil yang signifikan. Salah satu area yang menarik perhatian adalah Kklasifikasi jenis kulit pada
wajah, yang memiliki implikasi penting dalam diagnosis kulit, perawatan kecantikan, serta
pengembangan produk yang lebih sesuai dengan kebutuhan individu.

Klasifikasi jenis kulit pada wajah tidak hanya membantu dalam memahami karakteristik
kulit seseorang, tetapi juga berperan dalam pengembangan solusi yang tepat untuk berbagai
permasalahan kulit, seperti jerawat, penuaan dini, dan hiperpigmentasi. Dengan menggunakan
teknik pengolahan citra, kita dapat menganalisis tekstur, warna, dan pola pada kulit wajah
dengan lebih akurat dan efisien.

Seminar ini bertujuan untuk memberikan pemahaman mendalam tentang teknik-teknik
terbaru dalam pengolahan citra serta aplikasinya dalam klasifikasi jenis kulit. Melalui seminar
ini, diharapkan peserta dapat memperoleh wawasan baru yang dapat diterapkan dalam penelitian
maupun praktik di bidang kecantikan dan kesehatan kulit. Dengan adanya diskusi dan interaksi
antara peserta dan narasumber, seminar ini diharapkan dapat menjadi platform untuk berbagi

pengetahuan dan pengalaman yang bermanfaat bagi semua pihak.

1.2. Maksud dan Tujuan Kegiatan

Maksud dari seminar ini adalah untuk memberikan pemahaman yang lebih baik tentang
pengolahan citra dan aplikasinya dalam klasifikasi jenis kulit pada wajah. Seminar ini juga
bertujuan untuk menjembatani komunikasi antara akademisi, praktisi, dan peserta yang memiliki
ketertarikan dalam bidang teknologi pengolahan citra serta dermatologi.

Kemudian Tujuan Kegiatan dilakukan, antara lain untuk:
1. Meningkatkan Pengetahuan: Memberikan wawasan tentang teknik-teknik terbaru dalam

pengolahan citra, khususnya yang berkaitan dengan analisis kulit wajah.



2. Menerapkan Teori dalam Praktik: Memperlihatkan bagaimana teori pengolahan citra dapat
diterapkan dalam klasifikasi jenis kulit untuk tujuan diagnosis dan perawatan.

3. Mendorong Diskusi dan Kolaborasi: Menyediakan forum bagi peserta untuk bertukar ide,
pengalaman, dan informasi tentang pengolahan citra dan aplikasi dalam dermatologi.

4. Menjembatani Gap antara Penelitian dan Praktik: Membantu peserta memahami bagaimana
hasil penelitian dalam pengolahan citra dapat diterapkan di lapangan, terutama dalam
industri kecantikan dan kesehatan.

5. Meningkatkan Kesadaran: Meningkatkan kesadaran akan pentingnya pengolahan citra dalam
pengembangan produk kecantikan yang lebih efektif dan aman bagi pengguna.

Dengan tujuan-tujuan ini, seminar diharapkan dapat memberikan manfaat yang signifikan bagi

semua peserta dan mendorong inovasi di bidang pengolahan citra dan perawatan kulit.
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2.1. Bentuk Kegiatan

Webinar Nasional Dengan tema: “Pengolahan Citra: Image Processing Untuk Klasifikasi

Jenis Kulit *“ yang dilaksanakan secara daring oleh Universitas Pelita Bangsa

2.2. Pelaksanaan Kegiatan
Webinar "Link and match: sinergizing education in global technology and insustry"”, yang

dilaksanakan pada :

Tanggal : Minggu, 21 April 2024
Waktu : 09.45 WIB — Selesai
Tempat . Zoom Meet

Join Link Zoom
https://usO6web.zoom.us/j/83618771650?pwd=CHrAn8aL2vTVaWqgiAcMmDVRY LJH4JV.1

Kegiatan seminar "Pengolahan Citra: Image Processing untuk Klasifikasi Jenis Kulit pada
Wajah" dilaksanakan secara online menggunakan platform Zoom Meet. Berikut adalah beberapa
aspek penting dari bentuk kegiatan ini:

1. Aksesibilitas: Dengan menggunakan Zoom Meet, seminar dapat diakses oleh peserta dari
berbagai lokasi tanpa batasan geografis. Ini memudahkan lebih banyak orang untuk ikut
serta, termasuk mereka yang berada di daerah terpencil.

2. Interaksi Langsung: Zoom menyediakan fitur interaktif seperti chat, polling, dan sesi tanya
jawab. Peserta dapat mengajukan pertanyaan secara langsung kepada narasumber, serta
berinteraksi dengan peserta lain selama sesi berlangsung.

3. Presentasi Visual: Narasumber dapat menggunakan presentasi PowerPoint atau berbagi
layar (screen sharing) untuk menunjukkan materi secara visual, sehingga peserta dapat lebih
mudah memahami konsep-konsep yang disampaikan.

4. Fleksibilitas Waktu: Kegiatan online menawarkan fleksibilitas dalam penjadwalan,

sehingga peserta dapat mengikuti acara tanpa perlu menghabiskan waktu untuk perjalanan.



Pengumpulan Umpan Balik: Melalui fitur polling, peserta dapat memberikan umpan balik
secara langsung mengenai materi yang disampaikan, sehingga panitia dapat mengevaluasi
efektivitas seminar.

Dengan pendekatan online melalui Zoom Meet, kegiatan seminar ini tidak hanya

menjangkau lebih banyak peserta tetapi juga menciptakan pengalaman belajar yang dinamis dan

interaktif. Penggunaan teknologi ini menjadi salah satu solusi efektif di era digital untuk

menyebarkan ilmu pengetahuan dan informasi.

2.3. Rangkuman Mater Kegiatan

Pengolahan citra adalah teknik yang digunakan untuk memperbaiki, menganalisis, dan

menginterpretasikan citra digital. Proses ini mencakup serangkaian metode dan algoritma yang

bertujuan untuk meningkatkan kualitas citra serta mengekstrak informasi penting dari citra

tersebut. Seminar "Pengolahan Citra: Image Processing untuk Kilasifikasi Jenis Kulit pada

Wajah" membahas berbagai aspek penting dari pengolahan citra dan aplikasinya dalam

dermatologi. Berikut adalah rangkuman materi yang disampaikan:

1.

Pengantar Pengolahan Citra:

Pengolahan citra merupakan teknik untuk memperbaiki dan menganalisis citra digital. Ini

memiliki berbagai aplikasi, termasuk dalam pengenalan wajah dan analisis medis.

Jenis Kulit dan Karakteristiknya:

Kulit dibagi menjadi empat jenis utama: normal, kering, berminyak, dan kombinasi. Setiap

jenis kulit memiliki karakteristik unik yang mempengaruhi perawatan yang diperlukan.

Teknik Pengolahan Citra:

a) Pemrosesan Awal: Penggunaan filter untuk mengurangi noise dan meningkatkan
kualitas citra.

b) Segmentasi Citra: Metode seperti thresholding dan segmentasi berbasis region untuk
memisahkan area kulit dari latar belakang.

c) Ekstraksi Fitur: Menganalisis tekstur dan warna kulit menggunakan berbagai metode
seperti Local Binary Patterns (LBP) dan ruang warna HSV.

Algoritma Klasifikasi:

Tiga algoritma utama yang dibahas:

a) K-Nearest Neighbors (KNN): Metode Klasifikasi sederhana berdasarkan kedekatan fitur.



b) Support Vector Machines (SVM): Memisahkan kelas dengan hyperplane optimal.
c) Deep Learning: Menggunakan jaringan saraf konvolusional (CNN) untuk klasifikasi
yang lebih kompleks.
5. Aplikasi dalam Kesehatan dan Kecantikan:
Pengolahan citra digunakan untuk diagnosis masalah kulit dan memberikan rekomendasi
produk yang sesuai berdasarkan jenis kulit individu.
6. Tantangan dan Solusi:
Tantangan seperti variasi pencahayaan dan kerumitan kondisi kulit dibahas, beserta solusi
yang diterapkan untuk meningkatkan akurasi klasifikasi.
7. Diskusi dan Kesimpulan:
Seminar menekankan pentingnya teknologi pengolahan citra dalam meningkatkan diagnosis
dan perawatan kulit, serta potensi inovasi di masa depan.
Melalui seminar ini, peserta diharapkan dapat memahami penerapan pengolahan citra dalam
klasifikasi jenis kulit dan bagaimana teknologi ini dapat membawa dampak positif dalam bidang

kesehatan dan kecantikan.
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3.1. Kesimpulan

Seminar mengenai "Pengolahan Citra: Image Processing untuk Klasifikasi Jenis Kulit

pada Wajah" telah berhasil memberikan pemahaman yang mendalam tentang peran penting

pengolahan citra dalam analisis dan Klasifikasi jenis kulit. Beberapa poin kunci yang dapat

disimpulkan dari kegiatan ini adalah:

1.

Pentingnya Pengolahan Citra: Teknologi pengolahan citra memiliki potensi besar dalam
bidang dermatologi dan kecantikan, memungkinkan analisis yang lebih akurat dan efisien
terhadap kondisi kulit.

Teknik Klasifikasi yang Beragam: Berbagai teknik dan algoritma, seperti KNN, SVM, dan
Deep Learning, dapat digunakan untuk Kklasifikasi jenis kulit, masing-masing dengan
kelebihan dan tantangannya sendiri.

Aplikasi Praktis: Pengolahan citra tidak hanya terbatas pada penelitian, tetapi juga dapat
diterapkan dalam industri kecantikan melalui pengembangan produk yang lebih sesuai
dengan kebutuhan individu.

Tantangan yang Perlu Diatasi: Meskipun teknologi ini menjanjikan, tantangan seperti variasi
pencahayaan dan sudut pandang harus diatasi agar klasifikasi jenis kulit dapat dilakukan
dengan akurasi tinggi.

Kolaborasi dan Diskusi: Seminar ini telah menciptakan ruang untuk diskusi dan kolaborasi
antara akademisi, praktisi, dan peserta, yang dapat mendorong inovasi lebih lanjut di bidang
ini.

Dengan kesimpulan ini, diharapkan para peserta dapat menerapkan pengetahuan yang

diperoleh dalam praktik dan penelitian mereka, serta berkontribusi pada perkembangan teknologi

pengolahan citra dalam klasifikasi jenis kulit di masa depan.

3.2. Saran

Seminar yang sangat luar biasa dan interaktif diharapkan dapat lebih meningkatkan

komunikasi para peserta baik secar lisan maupun secar tulisan dan juga menyediakan jaringan

yang stabil bagi narasumber.
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